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 Perbedaan Tingkat Kecemasan Antara Siswi Kelas 1 dan Siswi Kelas 2 Mts 
di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Sukoharjo  
Abstrak 
 Kecemasan merupakan kondisi emosional subjektif seperti ketegangan, 
ketakutan, dan kehawatiran dan juga ditandai dengan aktifnya saraf pusat. 
Permasalahan penyesuaian diri di sekolah mungkin timbul ketika remaja memulai 
jenjang sekolah yang baru dan yang menuntut siswa untuk hidup mandiri, seperti 
halnya sekolah berasrama. Gangguan kecemasan yang sering terjadi pada anak-
anak dapat menyebabkan merosotnya prestasi di sekolah. prosentasi kasus 
kacemasan lebih tinggi pada wanita dibanding laki-laki sebesar 12,6 berbanding 
6,8 kasus per-1000 penduduk setiap tahun dengan jumlah pada wanita sebesar 
17,8% dan laki-laki sebesar 9,6% per-1000 penduduk setiap tahun. Penelitian 
yang dilakukan termasuk jenis penelitian deskriptif analitik dengan 
menggunakan metode crosssectional untuk mengukur tingkat kecemasan kedua 
kelompok secara bersamaan. Identifikasi untuk mengukur tingkat kepercayaan 
responden menggunakan kuesioner Lie Minnesota Multiphasic Personality 
Inventory (L-MMPI), dan di lanjutkan menggunakan TMAS (Taylor Manifest 
Anxiety Scale) untuk mengukur tingkat kecemasan. Siswi kelas 1 dan 2 MTs 
diundang untuk mengisi Kuesioner LMMPI dan TMAS yang dibagikan. 
Didapatkan total 45 sampel untuk mewakili tiap kelompok. Rerata skor 
kecemasan kelas 1 lebih tinggi 5.02 dibandingkan kelas 2 MTs dan Hasil uji 
independent sample t test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata skor nilai 
kecemasan antara kelompok anak siswi kelas 1 MTs dengan siswi kelas 2 MTs. 
Secara statistik memiliki perbedaan yang begitu signifikan dengan nilai p=0,000.  
kata kunci : kecemasan, siswi asrama, PPMI Assalaam 
Abstract 
 Anxiety is emotional subjective conditions such as tension, cares, and 
fears and also characterized by active central nervous system. Anxiety disorders 
are common in young children and can cause a decline in school performance. 
Comparison of cases of women and men was 12.6 versus 6.8 cases in 1000 
population each year with the number of women at 17.8% and men 9.6% in 1000 
population each year. Problems in school adjustment may arise when teens begin 
new levels of schooling that requires students to live independently, namely the 
halls of residence. Because it requires a study to determine differences in the level 
of anxiety among students according to the length stay in the dorm, so that anxiety 
can be avoided or even in use as motivation to increased student achievement. 
Research conducted including analytic descriptive research using cross sectional 
method to measure anxiety levels both groups simultaneously. Identification to 
measure the level of confidence of respondents using questionnaires Lie 
Minnesota Multiphasic Personality Inventory (MMPI-L), and continue using 
TMAS (Taylor Manifest Anxiety Scale) to measure the level of anxiety. Grade 1 
and 2 MTs are invited to fill out questionnaires and TMAS LMMPI. Of the total 
45 samples representing each group. The mean anxiety score 1st grade higher 
then 2nd class by 5:02 point and compared The test results independent sample t 
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 test showed that there are differences between the mean scores of anxiety among 
the group of children grader in 1 MTs with 2 MTs. Statistically differences are so 
significant with p = 0.000.  
keyword: anxiety, student dormitories, PPMI Assalaam 
1. PENDAHULUAN 
Salah satu upaya dalam peningkatan kualitas SDM adalah 
melalui bidang pendidikan. Pendidikan pada umumnya bertujuan 
untuk menyediakan lingkungan yang memungkinkan peserta 
didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuan secara 
optimal karena setiap orang mempunyai bakat dan kemampuan 
yang berbeda-beda, termasuk juga bakat yang ada pada individu 
yang berbakat istimewa atau memiliki kemampuan dan 
kecerdasan luar biasa. Kemampuan dan kecerdasan dalam diri 
individu dapat dikembangkan melalui pendidikan (Mulyasa, 
2004). 
Alternatif pendidikan yang ditawarkan untuk menghasilkan 
SDM yang berkualitas salah satunya adalah sekolah berasrama 
(boarding school) yang ada di lingkungan pondok pesantren 
(Nelson et al, 2011).  
Gangguan kecemasan yang sering terjadi pada anak-anak 
dapat menyebabkan merosotnya prestasi di sekolah, 
ketidakharmonisan dalam hubungan keluarga, dan dalam 
hubungan sosial. Beberapa gangguan kecemasan yang terjadi 
pada masa anak-anak juga diprediksi menjadi gangguan 
kecemasan saat remaja dan bisa menjadi gangguan depresi juga 
(Walkup et al, 2008). 
 depresi merupakan gangguan suasana perasaan hati (mood) 
yang ditandai oleh kemurungan dan kesedihan yang mendalam 
dan berkelanjutan sampai hilangnya kegairahan hidup, tidak 
mengalami gangguan menilai realitas (reality testing ability/RTA 
masih baik), kepribadian tetap utuh (tidak ada splitting of 
personality ), perilaku dapat terganggu tetapi dalam batas normal. 
Depresi dan gangguan kecemasan yang terjadi selama masa 
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 remaja merupakan beberapa faktor yang menyebabkan gangguan 
mental dan fisik yang meluas (Al-Mighwar, 2006). 
Kecemasan dipengaruhi oleh berbagai faktor pemicu, 
beberapa di antaranya adalah lingkungan baru, perpisahan dengan 
sosok terdekat, ketakutan akan sesuatu, tidak mampunya 
memenuhi kebutuhan diri dan lain lain, semua faktor yang 
memicu kecemasan berasal dari diri sendiri dalam menghadapi 
situasi yang baru, setiap orang akan merasa cemas pada situasi 
baru tidak terkecuali siswi kelas 1 MTs maupun siswi kelas 2 
MTs di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam (Hawari, 
2006). 
Deteksi dini tingkat kecemasan siswi merupakan hal yang 
penting untuk membantu pihak sekolah maupun siswi itu sendiri 
dalam menaikan prestasi akademik dan penatalaksanaan untuk 
menurunkan tingkat kecemasan yang dihadapi siswi tersebut. 
2. METODE PENELITIAN 
 Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian 
deskriptif analitik dengan menggunakan metode cross 
sectional. Subjek dalam penelitian ini adalah siswi kelas 1 MTs 
dan siswa kelas 2 MTs yang masing-masing mewakili siswi yang 
baru tinggal di asrama dan siswi yang telah lebih lama tinggal di 
asrama. Pengambilan sampel dilakukan secara random sampling 
yang diambil secara acak setelah dilakukan pengelompokan kelas 
dan pengisian kuesioner tentang tingkat kecemasan. Gambaran 
deskriptif penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi dan dianalisis decara deskriptif, yakni dengan membuat 







 3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kecemasan dan Normalitas Data 
Sumber : Data primer, diolah 2016 
Berdasarkan data pada tabel 1, terlihat hasil rata-rata skor 
kecemasan 45 siswi kelas 2 MTs adalah 22,98 dengan skor 
minimum 19 dan skor maksimum 27, range kedua skor tersebut 
sebesar 8, median sebesar 23, modus sebesar 23, dan standar 
deviasi sebesar 1,96. Sedangkan untuk hasil rata-rata dari 45 
siswi kelas 1 MTs didapatkan skor kecemasan 28 dengan skor 
minimum 20 dan skor maksimum 36, range dari kedua skor 
tersebut sebesar 16, median sebesar 18, modus sebesar 28, dan 
standar deviasi sebesar 3,9. Pada uji normalitas hasil signifikansi 
Shapiro-wilk pada siswi kelas 2 MTs sebesar 0,283 dan siswi 
kelas 1 MTs ialah sebesar 0,283, dan dikarenakan signifikansi 
hasil pada uji shapiro-wilk kedua kelompok data >0,05 maka 
disimpulkan kedua data berdistribusi normal dan dapat 
dilanjutkan menggunakan independent sample t-test. 
Tabel 2. Hasil Independent Sample T-Test 
 Signifikasi 
Uji F (lavane’s test) 0, 001 
Uji T 0, 000 
IK 95% 
      Terendah 




Sumber : Data Primer, diolah 2016 
Dengan F test, dan di dapatkan hasil F 12,910 dengan nilai 
p sebesar 0,001. Oleh karena nilai probabilitas dengan equal 
variances not assumed adalah <0,05 (0,001), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua varian adalah berbeda atau tidak 
 Kelas 2 MTs Kelas 1 MTs 
Skor min 19 20 
Skor max 27 36 
Mean 22,98 28 
Median 23 28 
Modus 23 28 
Shapiro- Wilk 0,283 0,283 
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 homogen, tetapi hasil laven’s test homogen atau bervariasi 
bukanlah permasalahan pada independent sample t test ini.Pada 
uji t, nilai p = 0,000 (nilai p <0,05), sehingga didapatkan 
perbedaan yang bermakna pada skor kecemasan siswi kelas 2 
MTs dan siswi kelas 1 MTs dengan nilai IK 95% antara -6,37137 
sampai -3,76196. Dikarenakan nilai probabilitas yang pada uji-t 
<0,05 maka hipotesis diterima, sehingga dapat disimpulkan 
secara statistik bahwa terdapat perbedaan kecemasan yang 
bermakna antara siswi kelas 2 MTs dan siswi kelas 1 MTs. 
Kecemasan yang timbul pada anak karena perpisahan 
sementara tidak selalu patologis, pada taraf tertentu justru 
memacu performa dari sang anak untuk menanggulangi 
permasalahan yang dihadapi akibat perpindahan tersebut 
(kecemasan yang sedang). Baru pada tahap kecemasan yang 
tinggi akan meruntuhkan performa sang anak. Hal ini sesuai 
dengan hukum Yarkes-Dodson, yang menjelaskan bahwa ada 
hubungan kecemasan dengan performa uang digambarkan 
sebegai kurva U yang terbalik. Performa akan berkurang pada 
tingkat kecemasan rendah dan sangat tinggi. Sedangkan pada 
tingkat kecemasan yang sedang dapat menambah performa 
seseorang (Puri, 2011).  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tentang perbedaan tingkat 
kecemasan di PPMI Assalaam dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan tingkat kecemasan yang bermakna antara siswi kelas 1 
MTs dan siswi kelas 2 MTs di Pondok Pesantren Modern Islam 
(PPMI) Assalaam Sukoharjo. 
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